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Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi sistem e-learning dan Portalsia di UINSU dengan tujuan 

untuk menilai kepuasan pengguna dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Metode penelitian yang digunakan meliputi pembuatan kuesioner berbasis model HOT (Human, 

Organization, Technology) dengan analisis data menggunakan Support Vector Machine (SVM) 

di Python. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa UINSU puas dengan 

sistem e-learning dan Portalsia yang ada. Namun, untuk perkembangan sistem di masa depan, 

evaluasi ini mengungkapkan bahwa sembilan indikator, yaitu KI4, KP1, KP5, KP6, KS2, LO2, 

M4, M5, dan PS4, perlu dihapus karena tidak memenuhi syarat statistik. Sebanyak dua puluh 

tiga indikator dari delapan variabel yang tersisa akan digunakan dalam kuesioner yang disebar 

kepada pengguna sistem. Penghapusan indikator ini menunjukkan bahwa model pengukuran 

memiliki karakteristik yang baik secara statistik. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk 

rekomendasi perbaikan sistem e-learning dan Portalsia di UINSU di masa depan..  

 

Kunci Utama: E-learning; Portalsia; Kepuasan Pengguna; Evaluasi Sistem; Model HOT; 

Support Vector Machine; UINSU; Analisis Data 

 

          

Abstract: This study evaluates the e-learning and Portalsia systems at UINSU with the aim of 

assessing user satisfaction and identifying areas needing improvement. The research method 

involves creating a questionnaire based on the HOT model (Human, Organization, Technology) 

and analyzing the data using Support Vector Machine (SVM) in Python. The results indicate that 

most UINSU students are satisfied with the current e-learning and Portalsia systems. However, 

for future system development, this evaluation revealed that nine indicators, namely KI4, KP1, 

KP5, KP6, KS2, LO2, M4, M5, and PS4, need to be removed due to not meeting statistical 

requirements. Twenty-three remaining indicators from eight variables will be used in the 

questionnaire distributed to system users. The removal of these indicators demonstrates that the 

measurement model has good statistical characteristics. These findings provide a solid 

foundation for recommending improvements to the e-learning and Portalsia systems at UINSU in 

the future. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi di institusi pendidikan menjadi 

keharusan yang tak terelakkan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Integrasi 

TIK dalam proses pembelajaran 

memungkinkan penyampaian materi yang 

lebih interaktif dan efisien, serta 

memfasilitasi akses informasi yang luas dan 

cepat. Selain itu, teknologi ini mendukung 

administrasi yang lebih baik dan 

memungkinkan analisis data pendidikan yang 

akurat, sehingga kebijakan dan strategi 

pendidikan dapat disusun berdasarkan 

informasi yang relevan [1].  

Penggunaan e-learning dapat 

memberikan potensi komunikasi dengan 

siswa dosen lebih tinggi serta pengaksesan 

materi pembelajaran lebih banyak, sehingga 

e-learning dapat meningkatkan tingkat 

interaktivitas dan efisiensi proses belajar. 

Mahasiswa dalam proses pembelajaran 

mempunyai kemajuan yang lebih tinggi dan 

berkembang dengan implementasi e-learning 

sebagai sarana proses perkuliahan [2].  

Perguruan tinggi di Indonesia sebagian 

besar menerapkan sistem e-learning untuk 

pembelajaran, seperti pengunggahan 

dokumen (silabus, RPS, materi perkuliahan) 

dan kegiatan diskusi serta pengumpulan tugas 

[3]. Penerapan e-learning dievaluasi melalui 

persepsi pengguna yang merasakan 

manfaatnya, sebagai pembelajaran terstruktur 

yang mendukung proses belajar melalui 

sistem elektronik atau komputer [4]. E-

learning menjadi alternatif pembelajaran 

selain metode konvensional, memungkinkan 

pelajar belajar mandiri dan berinteraksi 

dengan sesama siswa. Namun, dosen masih 

cenderung menerima tugas secara langsung 

karena preferensi terhadap tuisan tangan, dan 

kendala teknis seperti notifikasi yang 

terlambat atau pengiriman file besar yang 

memakan waktu lama, sering membuat dosen 

memilih menggunakan WhatsApp [5], [6]. 

Portalsia.uinsu.ac.id, yang dikenal 

sebagai Portal Akademik UIN Sumatera 

Utara, adalah platform yang dirancang untuk 

menyediakan layanan informasi akademik 

bagi para pengguna di UIN Sumatera Utara. 

Portal ini dibangun dengan tujuan utama 

untuk memudahkan pengguna dalam 

melakukan kegiatan administrasi akademik 

perkuliahan secara online di lingkungan 

kampus UIN Sumatera Utara [7], [8].  

Salah satu metode evaluasi terhadap 

keberhasilan penggunaan sistem informasi 

yaitu metode HOT FIT. Menurut Wirajaya & 

Nugraha (2022) HOT FIT merupakan suatu 

metode yang meninjau keseluruhan 

penggunaan sistem informasi dengan 

memperhatikan empat komponen dalam 

sistem yaitu manusia (Human), organisasi 

(Organization), teknologi (Technology), 

manfaat (Net Benefit) dan kesesuaian 

hubungan antar kompnen sebagai penentu 

keberhasilan penerapan sistem informasi 

Model analisis HOT-Fit menempatkan 

komponen penting dalam sistem informasi 

yaitu manusia (Human), organisasi 

(Organization), teknologi (Technology) dan 

manfaat (Net Benefit). Dengan adanya 

metode HOT Fit semakin meningkatkan 

penggunaan dan kepuasan terhadap sistem 
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akses online pada suatu website yang 

dijalankan [9]–[12]. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya 

telah banyak yang melakukan penelitian 

evaluasi E-Learning dengan menggunakan 

metode Hot Fit. Seperti  Kodoati & Hartomo 

(2022) dengan judul “Evaluasi Keberhasilan 

F-Learn Menggunakan Human Organization 

Technology (HOT) Fit Model pada 

Universitas Kristen Satya Wacana”. 

Kemudian penelitian Ridayanti & Mulyeni 

(2024) berjudul “Evaluasi Pembelajaran 

Berbasis E-Learning Pada Mahasiswa di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan”. Riyani dkk 

(2019 meneliti tentang “Pengaruh budaya 

organisasi terhadap efektivitas penerapan e-

learning dengan metode OCAI dan Hot Fit”.  

Penelitian Pradhana dkk (2023) juga meneliti 

tentang “Analysis of the Implementation of E-

Learning in Melajah. id Using Human 

Organization Technology (HOT) Fit Model” 

[2], [6], [13], [14]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dan mengimplementasikan e-

learning dan Portalsia di UINSU 

menggunakan model evaluasi HOT. Model 

HOT ini memiliki komponen penting yaitu 

Human (manusia), Organization (organisasi), 

dan Technology (teknologi). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan yang sistematis untuk 

mencapai tujuan penelitian. Tahapan-tahapan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1, yang 

meliputi: Studi Literatur, Pengumpulan Data, 

Analisis Data, Penerapan Metode HOT, 

Pengujian, dan Hasil. Pertama, dilakukan 

Studi Literatur untuk memahami konsep dan 

teori yang relevan. Selanjutnya, Pengumpulan 

Data dilakukan melalui berbagai teknik untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

Setelah itu, Analisis Data dilakukan untuk 

menginterpretasikan data yang telah 

dikumpulkan. Tahap berikutnya adalah 

Penerapan Metode HOT, yang melibatkan 

komponen Human (manusia), Organization 

(organisasi), dan Technology (teknologi). 

Kemudian, dilakukan Pengujian untuk 

menilai efektivitas penerapan metode 

tersebut. Akhirnya, Hasil dari penelitian ini 

disajikan untuk memberikan kesimpulan dan 

rekomendasi [15]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Tahap selanjutnya adalah pembuatan 

kuesioner. Kuesioner ini dirancang dengan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh calon 

responden, yang merupakan pengguna e-learning 

di Prodi Ilmu Komputer. Kuesioner dibuat 

dengan mengelompokkan indikator pernyataan 

berdasarkan setiap dimensi dalam aspek 

penelitian, yaitu manusia, organisasi, dan 

teknologi. Pertanyaan kuesioner menggunakan 

skala Likert dari 1 hingga 4, di mana skala 1 

menyatakan sangat tidak setuju, skala 2 tidak 

setuju, skala 3 setuju, dan skala 4 sangat setuju. 

Selain itu, terdapat tambahan 5 pertanyaan 

terbuka untuk menggali informasi yang lebih 

mendalam dari responden. Kuesioner yang 

dihasilkan dari proses ini akan menjadi alat 

utama dalam pengumpulan data. 

2.1 Support Vector Machine 

Support Vector Machine merupakan 

sistem pembelajaran mesin yang merupakan 

ruang hipotesis berupa fungsi linier dalam ruang 

fitur dengan dimensi yang besar, menggunakan 

pelatihan dengan menerapkan algoritma 

pembelajaran berdasarkan teori optimasi dan 

mengimplementasikan deviasi pembelajaran 

yang dihasilkan dari teori pembelajaran statistik 

keluar. Support Vector Machine (SVM) adalah 

salah satu metode klasifikasi dengan menerapkan 

machine learning (supervised learning) dengan 

memberikan prediksi kelas dari model atau pola 

berdasarkan hasil proses pelatihan [16]. 

2.2 Model HOT (Human Organization 

Technology) 

Metode HOT Fit merupakan model 

kesuksesan yang dapat dipergunakan dalam 

melakukan penilaian sistem informasi. Model ini 

dipilih karena model ini lengkap dalam aspek 

penilaian yang dilakukan dan paling sesuai 

dengan permasalahan yang ada dibandingkan 

dengan model lain, di mana model ini 

menempatkan tiga bagian penting yaitu Manusia 

(Human) Organisasi (Organization) dan 

Teknologi (Technology) [17], [18]. 

Rumus tingkat capaian responden pada 

metode hot adalah sebagai berikut: 

𝑇𝐶𝑅 =
Rs

𝑛
𝑥100% 

Keterangan:  

TRC = Tingkat Capaian Responden 

Rs = Rata-rata skor jawaban responden  

n = Nilai skor ideal maksimal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model HOT dalam evaluasi e-learning 

di Prodi Ilmu Komputer UINSU efektif dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari 

aspek manusia, organisasi, dan teknologi, serta 

memberikan rekomendasi perbaikan yang 

signifikan. 

3.1 Hasil Analisis Demografi 

Hasil Analisis Demografi adalah bagian 

dari penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik responden 

berdasarkan variabel demografis seperti usia, 

jenis kelamin, latar belakang pendidikan, dan 

pengalaman menggunakan e-learning. 

Analisis ini memberikan wawasan mengenai 

profil responden yang terlibat dalam 

penelitian, sehingga dapat membantu dalam 

memahami bagaimana faktor-faktor 

demografis mempengaruhi persepsi dan 

penggunaan e-learning. Informasi demografis 

ini juga penting untuk memastikan bahwa 
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sampel yang digunakan dalam penelitian 

representatif dan hasilnya dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Tabel 1. Distribusi Responden Sistem E-

Learning UIN SU berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Jumlah Presentasi 

Laki Laki 33 89% 

Perempuan 4 11% 

Jumlah 37 100% 
 

a. Individual Item Reliability 

Pengujian ini dapat dilihat dari dari nilai 

standardized factor loading yang 

menggambarkan bersarnya korelasi antara 

setiap item pengukuran (indikator) dengan 

konstraknya. Nilai loading faktor di atas 0,7 

dapat dikatakan ideal, artinya bahwa indikator 

tersebut dikatakan valid sebagai indikator 

yang mengukur konstrak [19]. Berikut Hasil 

Uji Individual Item Reliability untuk variabel 

Kualitas Sistem: 

Tabel 2. Nilai Factor Loading Kualitas Sistem 

Indikator Persentase 

Rata-rata nilai kemudahan 

pengguna 
3.598 

Rata-rata nilai kemudahan 

pengguna 
3.630 

Rata-rata nilai dampak 

penggunaan 
3.596 

Rata-rata nilai bantuan 

organisasi 
3.692 

Rata-rata nilai penggunaan 

sistem 
3.628 

Rata-rata nilai mengatasi 

masalah 
3.676 

Rata-rata nilai system e-

learning 
3.582 

Rata-rata nilai sistem portal 3.594 

Rata-rata nilai kegunaan 

system e-learning 
3.714 

Rata-rata nilai kegunaan 

sistem portal 
3.560 

Kepuasan pada peran 

pengguna 
72.160% 

Kepuasan pada peran 

organisasi 
73.307% 

 

Berikut adalah lampiran kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengguna terhadap sistem e-learning dan 

portal UINSU. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lampiran Kuisioner Kepuasan 

pada sistem E-Learning dan Portal UINSU 

Gambar 2. Lampiran Penliaian pada 

penggunanan E-Learning UINSU 

Gambar 4. Lampiran kuisioner kepuasan E-

Learning UINSU 
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3.2 Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data menunjukkan tingkat 

kepuasan pengguna yang bervariasi dalam 

tiga aspek utama sistem e-learning di UINSU. 

Kepuasan terhadap peran pengguna mencapai 

72,160%, menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden merasa puas dengan interaksi 

mereka dengan sistem. Kepuasan terhadap 

peran organisasi sedikit lebih tinggi, yaitu 

73,307%, mengindikasikan bahwa responden 

merasa organisasi mendukung penggunaan e-

learning secara memadai. Sedangkan 

kepuasan terhadap ketersediaan teknologi 

berada pada angka 72,250%, menandakan 

bahwa meskipun sebagian besar pengguna 

merasa puas dengan infrastruktur teknologi 

yang tersedia, masih ada ruang untuk 

perbaikan dalam hal aksesibilitas dan kualitas 

teknologi yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Average Variance Extracted (AVE) 

Ukuran dari convergent validity adalah 

nilai average variance extracted (AVE). Nilai 

ini menggambarkan besarnya varian atau 

keragaman  variabel manifes yang dapat 

dikandung oleh kontrak laten. 

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel 
Average Variance 

Extracted 

Kualitas Inormasi 0.698 

Kualitas Layanan 0.782 

Kepuasan Pengguna 0.890 

Kualitas Sistem 0.797 

Lingkungan Organisasi 0.777 

Manfaat 0.772 

Penggunaan Sistem 0.801 

Struktur Organisasi 0.776 

 

3.4 Discriminant Validity 

Discriminant validity dari model reflektif 

dievaluasi melalui cross loading, kemudian 

membandingkan nilai AVE dengan Kuadrat nilai 

korelasi antarkonstrak  (atau membandingkan  

nilai ave dengan korelasi antar konstrak). Bila 

korelasi antara indikator dengan koonstraknya 

lebih tinggi dari korelasi dengan konstrak blok 

lainnya, hal ini menunjukkan konstrak tersebut 

memprefiksi ukuran pada blok mereka dengan 

lebih baik dari blok lainnya [20]. Pada Tabel 4 

dapat dilihat bahwa nilai cross loading indikator 

dengan konstrak dari semua variabel lebih tinggi 

dari korelasi dengan konstral blok dan nilai akar 

AVE terlihat lebih tinggi daripada korelasi antar 

konstrak lainnya. 

 

 

 

Gambar 5. Data Kuisioner 

Gambar 6. Hasil Analisis Data 
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Tabel 4. Discriminant validity 

 KI KL KP KS LO M PS SO 

KI 
0.8

35 
      

 

 KL 
0.0

95 

0.8

84 
     

 

 KP 
0.2

59 

0.6

98 

0.9

43 
    

 

 KS 
0.5

81 

0.3

69 

0.4

23 

0.8

93 
   

 

 LO 
0.3

51 

0.3

17 

0.3

58 

0.5

66 

0.8

82 
  

 

M 
0.6

36 

0.3

28 

0.4

22 

0.7

69 

0.6

27 

0.8

79 
 

 

PS 
0.1

76 

0.7

85 

0.8

84 

0.4

39 

0.2

91 

0.3

74 

0.8

95 
 

SO 
0.1

94 

0.7

05 

0.7

78 

0.5

24 

0.5

24 

0.5

45 

0.7

41 
0.881 

 

Dapat disimpulkan bahwa pengujian 

Analisis model pengukuran ini, terdapat 

sembilan indikator yang dihapus yaitu KI4, KP1, 

KP5, KP6, KS2, LO2, M4, M5, PS4 dan terdapat 

dua puluh tiga indikator dari delapan   variabel 

yang akan digunakan dalam kuesioner yang akan 

disebar kepada pengguna Sistem E-Learning. 

Setelah penghapusan sembilan indikator yang 

tidak memenuhi syarat menunjukan karakteristik 

yang baik secara statistik. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebagian besar mahasiswa uinsu telah 

puas dengan sistem e learning dan portalsia yang 

ada. namun untuk perkembangan sistem dimasa 

depan. Peneliti melakukan penelitian sebagai 

evaluasi untuk e-learning dan portalsia uinsu 

yang dimana menghasilkan kesimpulan 

pengujian Analisis model pengukuran ini, 

terdapat sembilan indikator yang dihapus yaitu 

KI4, KP1, KP5, KP6, KS2, LO2, M4, M5, PS4 

dan terdapat dua puluh tiga indikator dari 

delapan variabel yang akan digunakan dalam 

kuesioner yang akan disebar kepada pengguna 

Sistem E-Learning. Setelah penghapusan 

sembilan indikator yang tidak memenuhi syarat 

menunjukan karakteristik yang baik secara 

statistik. 
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